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Abstract: This research had purpose to test the influence of Company Size, Profi-
tability, Gearing Ratio, Extraordinary Items, Company Age, Managerial Ownership,
Institutional Ownership towards Timeliness of Financial Reporting Manufacturing
Company that listed in BEJ. This research was replication and modification research
that have done by Owusu (2000). Object of this research was Manufacturing
Company that listed in BEJ in 2005 and 2006. This research was empiric research
with purposive sampling technique in order to collect data. Data has gotten from
secondary data of Financial Reporting Manufacturing Company that listed in BEJ.
Data analysis has done with Logistic Regression by SPSS version 13.00 program for
windows, the result of hypothesis test showed there were two accepted hypotheses
from seven hypotheses that proposed. The accepted hypotheses were the 6"
hypothesis (there are influence between Managerial Ownership towards Timeliness of
Financial Reporting Manufacturing Company), the 7" hypothesis (there are influence
between Institutional Ownership towards Timeliness of Financial Reporting
Manufacturing Company). Next, there were five hypotheses that rejected or have not
influence, the five hypotheses were the 1% hypothesis (there are no influence between
Company Size towards Timeliness of Financial Reporting Manufacturing Company),
2" hypothesis (There are no influence between Profitability towards Timeliness of
Financial Reporting Manufacturing Company), 3" hypothesis (There are no influence
between Gearing Ratio towards Timeliness of Financial Reporting Manufacturing
Company), 4™ hypothesis (There are no influence between Extraordinary Items
towards Timeliness of Financial Reporting Manufacturing Company), 5™ hypothesis
(There are no influence between Company Age towards Timeliness of Financial
Reporting Manufacturing Company).

Kata Kunci: ketepatan waktu, rasio gearing, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, pelaporan keuangan perusahaan

PENDAHULUAN

Informasi laporan keuangan harus di-
sampaikan tepat waktu atau sesegera mungkin
untuk menghindari hilangnya relevansi in-
formasi yang terdapat didalamnya, sehingga
keputusan-keputusan ekonomi dapat segera
diambil. Sesuai dengan ketentuan Bapepam
Nomor X.K.2 tahun 2002 yang mewajibkan
perusahaan menyampaikan laporan keuangan
yang telah diaudit paling lambat dalam waktu
90 hari atau akhir bulan ketiga setelah tahun

buku berakhir. Dyer dan McHugh (1975), juga
menyatakan bahwa ketepatan waktu pelaporan
keuangan merupakan karakteristik penting
bagi laporan keuangan. Laporan keuangan
yang diserahkan tepat waktu akan memberi-
kan andil bagi kinerja yang efisien terhadap
pasar saham untuk fungsi evaluasi dan
penetapan harga (pricing) serta membantu
mengurangi tingkat insider trading, kebocoran
dan rumor di pasar saham (Owusu dan Ansah,
2000). Kim dan Verrechia (1994), menyebut-
kan bahwa laporan keuangan yang disam-
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paikan tepat waktu akan mengurangi asimetri
informasi, yang mendorong penyajian laporan
keuangan secara penuh (full disclosure). 1Al
(2002), juga menyatakan bahwa manfaat suatu
laporan akan berkurang jika laporan tersebut
tidak tersedia tepat waktu.

Data Jakarta Stock Exchange pada tang-
gal 18 Agustus 2007 menunjukkan bahwa
secara keseluruhan ada 116 perusahaan yang
tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan
keuangan pada tahun 2006 dari 337 peru-
sahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Perusahaan yang tergolong terlambat dalam
penyampaian laporan keuangan tersebut ada
sebanyak 61 perusahaan yang berasal dari
sektor manufaktur. Fenomena inilah yang me-
narik untuk dicermati karena ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan merupakan
salah satu pencerminan kredibilitas atas kuali-
tas informasi yang dilaporkan dan pencermi-
nan tingkat kepatuhan terhadap regulasi yang
ditetapkan.

Dyer dan McHugh (1975), meneliti 120
perusahaan di Australia yang terdaftar di
Sydney Stock Exchange (SSE) yang dipilih
secara random. Faktor-faktor yang ditelitinya
adalah faktor-faktor yang terkait dengan ka-
rakteristik perusahaan, meliputi ukuran pe-
rusahaan, tanggal penutupan akhir tahun buku
dan profitabilitas. Penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa ukuran (size) perusahaan dan
waktu penutupan akhir tahun buku secara
statistik berpengaruh signifikan terhadap ke-
tepatan waktu pelaporan keuangan, tetapi
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Courtis (1976), memperluas penelitian
tersebut dengan menambahkan atribut peru-
sahaan yang terdiri atas umur perusahaan
(age), jumlah pemegang saham, jumlah hala-
man laporan tahunan dan jenis industri.
Penelitian tersebut dilakukan dengan sampel
perusahaan yang terdapat di New Zealand.
Hasilnya menunjukkan bahwa jenis industri
berpengaruh signifikan terhadap keterlamba-
tan laporan audit dan profitabilitas perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap keterlamba-
tan waktu pelaporan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara profitabilitas kelompok pe-
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rusahaan pelapor yang cepat dan pelapor yang
lambat.

Giling (1977) menunjukkan bahwa hu-
bungan antara atribut perusahaan dan kete-
patan waktu laporan keuangan tergantung
pada manajemen perusahaan yang melaporkan
dan auditor yang memberikan opini sehingga
masalah yang perlu dikaji adalah faktor-faktor
yang menyebabkan keterlambatan audit ter-
sebut. Selanjutnya, Giling (1977), melakukan
penelitian terhadap 187 perusahaan-perusaha-
an di New Zealand, dimana hasilnya diperoleh
bukti empiris dari perusahaan yang masuk ke
dalam sampel penelitiannya sebanyak 69%
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) the
Big Eight. Hasil penelitian menunjukkan ada-
nya hubungan negatif antara keterlambatan
audit dan ukuran perusahaan audit. Penelitian
juga dilakukan oleh Davis dan Whittred
(1980), mengambil sampel perusahaan yang
terdaftar di Association Stock Exchange dari
tahun 1972-1977. Hasil penelitiannya menun-
jukkan bahwa yang mempengaruhi keter-
lambatan audit adalah tipe perusahaan audit
dan ada atau tidaknya item-item luar biasa
(extraordinary items).

Schwartz dan Soo (1996) menunjukkan
bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan
keuangan (financial distress) cenderung me-
nyampaikan laporan keuangannya tidak tepat
waktu dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak mengalami kesulitan keuangan. Peneli-
tian tersebut juga menunjukkan bahwa peru-
sahaan yang menggunakan auditor the Big Six
cenderung lebih patuh dan tepat waktu kepada
peraturan SEC dibandingkan perusahaan yang
tidak menggunakan the Big Six.

Penelitian Owusu dan Ansah (2000)
yang mengambil sampel perusahaan-peru-
sahaan yang terdaftar di Zimbabwe Stock
Exchange menemukan waktu tercepat penye-
lesaian audit adalah 33 hari dan terlama 148
hari. Penelitian Owusu dan Ansah (2000), juga
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size),
profitabilitas, umur perusahaan (age) dan
waktu tunggu pelaporan audit berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Na’im (1999), menguji beberapa faktor
ketepatan waktu perusahaan-perusahaan di
Indonesia dan menemukan bukti bahwa uku-
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ran perusahaan, financial distress (diukur
dengan debt to equity ratio) tidak secara sig-
nifikan mempengaruhi ketepatan waktu dan
profitabilitas secara signifikan berpengaruh.
Sedangkan Respati (2001) menguji faktor-
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu
pada perusahaan-perusahaan di BEJ dan me-
nemukan bahwa profitabilitas, konsentrasi
kepemilikan pihak luar secara signifikan ber-
pengaruh terhadap ketepatan waktu, sedang-
kan ukuran perusahaan, debt to equity, dan
konsentrasi kepemilikan pihak dalam tidak
secara signifikan berpengaruh.

Saleh (2004), meneliti faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pela-
poran keuangan pada perusahaan manufaktur
di BEJ dan menemukan bukti bahwa ex-
traordinary secara signifikan berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan manufaktur dan Gear, Size, Own,
Profit, dan Age tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan manufaktur. Sedangkan
Harnida (2005), meneliti faktor-faktor yang
berpangaruh terhadap kesegeraan pelaporan
keuangan pada perusahaan manufaktur di BEJ
dan menemukan bukti bahwa kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional se-
cara signifikan berpengaruh terhadap kesege-
raan pelaporan keuangan dan proporsi ko-
misaris independen, keberadaan komite audit
dan profitabilitas tidak berpengaruh secara
signifikan.

Penelitian ini dilandasi oleh ketidak
konsistenan hasil penelitian tersebut dengan
memasukkan faktor-faktor yang mempenga-
ruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
yaitu ukuran perusahaan (Company Size),
profitabilitas (Profitability), Gearing, Pos-pos
Luar Biasa (Extraordinary Item), Umur peru-
sahaan (Company age) seperti yang telah
dilakukan oleh Dyer dan McHugh (1975),
Courtis (1976), Giling (1977), Davis dan
Whittred (1980), Schwartz dan Soo (1996),
Owusu dan Ansah (2000), Na’im (1999),
Respati (2001), Bandi dan Harnanto (2002)
dan Saleh (2004). Penelitian ini juga memper-
timbangkan faktor struktur kepemilikan mana-
jerial dan faktor kepemilikan institusional
(Harnida, 2005).
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Berdasarkan uraian di atas, maka dalam
penelitian ini permasalahan yang diteliti diru-
muskan dalam pertanyaan: apakah ukuran
perusahaan, profitabilitas, Rasio Gearing, Pos-
pos Luar Biasa, Umur perusahaan, kepemili-
kan manajerial, kepemilikan institusional ber-
pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan?

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu informasi akuntansi
menurut SFAC No. 2 mengenai Kkarakteristik
kualitatif informasi akuntansi, yang juga
terdapat dalam Hendriksen dan Breda (1992:
136) harus tersedia bagi pengambil keputusan
sebelum kehilangan kapasitasnya untuk mem-
pengaruhi keputusan. Ketepatan waktu tidak
menjamin relevansi tetapi relevansi tidaklah
mungkin tanpa ketepatan waktu. Informasi
yang tepat waktu dipengaruhi kemampuan
manajer dalam merespon setiap kejadian atau
permasalahan. Apabila informasi tidak disam-
paikan dengan tepat waktu akan menyebabkan
informasi tersebut kehilangan nilai di dalam
mempengaruhi kualitas keputusan. Chamber
dan Penman (1984, 2), mendefinisikan kete-
patan waktu dalam dua cara: (1) ketepatan
waktu didefinisikan sebagai keterlambatan
waktu pelaporan dari tanggal laporan Kke-
uangan sampai tanggal melaporkan; dan, (2)
ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan
waktu pelaporan relatif atas tanggal pelaporan
yang diharapkan.

Ukuran Perusahaan

Mautz (1954) dalam Givoly dan Palmon
(1982) berpendapat bahwa perusahaan besar
cenderng lebih banyak disorot oleh investor
dan lebih banyak mendapat tekanan untuk
memberikan informasi secara tepat waktu.
Menurut Dyer dan McHugh (1975), peru-
sahaan besar lebih konsisten untuk tepat waktu
dibandingkan dengan perusahaan kecil dalam
menginformasikan laporan keuangannya. Hal
ini dikarenakan perusahaan besar cenderung
banyak disorot oleh masyarakat (public eye).
Dalam beberapa penelitian, variabel ukuran
perusahaan diukur menggunakan total asset
atau total penjualan seperti yang digunakan
oleh Dyer dan McHugh (1975), Schwartz dan

Junmmanhl

tuuu,»uu«u' yuit o uiienitBl

}.L@ I




JURNAL MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

Soo (1996), dan Na’im (1998), dalam pene-
litiannya. Alternatif lain yang digunakan untuk
mengukur variabel ukuran perusahaan adalah
dengan menggunakan natural log of market
value atau natural log of capitalization seperti
yang digunakan dalam penelitian Bandi dan
Harnanto (2002).

Profitabilitas

Penelitian Dyer dan Hugh (1975) me-
nunjukkan bahwa terdapat kecenderungan
perusahaan yang memperoleh laba menyam-
paikan laporan keuangannya tepat waktu dan
sebaliknya perusahaan yang mengalami rugi
menyampaikan laporan keuangannya terlam-
bat. Penelitian Lawrence (1983), juga menun-
jukkan bahwa perusahaan di Amerika Serikat
yang mengalami tekanan finansial (financial
distress) menunda penyampaian laporan ke-
uangannya. Hasil penelitian Lawrence tersebut
juga didukung oleh hasil penelitian Carslaw
dan Kaplan (1991), yang menemukan bahwa
perusahaan yang mengalami kerugian memin-
ta auditor untuk menjadwalkan pengauditan
lebih lambat dari yang seharusnya sehingga
penyerahan laporan keuangan terlambat.

Semakin tinggi profitabilitas suatu peru-
sahaan maka diduga perusahaan akan semakin
cepat menyerahkan laporan keuangannya. Pe-
rusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
dapat dikatakan bahwa laporan keuangan pe-
rusahaan tersebut mengandung berita baik dan
perusahaan yang mengalami berita baik akan
menyerahkan laporan keuangan lebih segera
atau tepat waktu.

Rasio Gearing

Rasio gearing merupakan salah satu
rasio finacial leverage. Rasio gearing digu-
nakan untuk mengukur tingkat leverage yaitu
perbandingan utang jangka panjang terhadap
total asset yang dimiliki perusahaan (Owusu
dan Ansah, 2000). Sedangkan menurut
Tauringana dan Clark (2000), rasio gearing
adalah perbandingan utang jangka panjang
terhadap modal sendiri (equity). Tingginya
rasio gearing atau rasio financial leverage
mencerminkan tingginya risiko keuangan
perusahaan. Risiko atau kesulitan keuangan
perusahaan merupakan berita buruk yang akan

Abdul Kadir

mempengaruhi  kondisi

publik.

perusahaan dimata

Pos-pos Luar Biasa (Extraordinary Item)
Pada umumnya terdapat empat macam
informasi kualitatif yang perlu dungkapkan
terhadap pos dan jumlah yang tercantum da-
lam laporan keuangan yaitu: extraordinary
items, penghentian segmen bisnis, perubahan
akuntansi, penyesuaian dengan periode sebe-
lumnya (Chariri dan Ghozali, 2007, 366-369).
Ketidakpastian dalam akuntansi timbul dari
dua sumber yaitu akuntansi umumnya berhu-
bungan dengan satuan usaha yang diharapkan
mempunyai kelangsungsan hidup dimasa da-
tang dan pengukuran akuntansi seringkali
diasumsikan merupakan pernyataan moneter
mengenai kekayaan yang mensyaratkan tak-
siran jumlah masa datang yang tidak pasti
(Hendriksen dan Breda, 1992, 147).

Umur Perusahaan (Company Age)

Owusu dan Ansah (2000) dalam pene-
litiannya menyatakan bahwa pengurangan
waktu pelaporan akan terjadi ketika jumlah
laporan tahunan yang dihasilkan ditingkatkan.
Selanjutnya mereka menyatakan ketika sebuah
perusahaan berkembang dan para akuntannya
(pekerja) belajar lebih banyak masalah tee-
thing, menyebabkan penundaan yang luar
biasa dapat diminimalisasikan. Akibatnya,
perusahaan mapan yang memiliki umur lebih
cenderung untuk menjadi lebih terampil atau
berpengalaman dalam pengumpulan, pempro-
sesan dan output informasi ketika diperlukan
karena pengalaman belajar.

Kepemilikan Manajerial

Menurut Jensen dan Meckling (1976),
kepemilikan saham oleh manajer akan men-
dorong mereka meningkatkan usaha-usaha
untuk menghasilkan profit yang maksimal.
Usaha ini dapat dilakukan dengan mem-
perbaiki dan meningkatkan kinerja serta mem-
perbaiki sistem pengendalian intern yang ada
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Perusahaan dengan kinerja baik tidak me-
miliki alasan untuk menyembunyikan atau
menunda penyampaian berita baik tersebut
karena dalam praktiknya perusahaan-perusa-
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haan yang memiliki kinerja baik mengung-
kapkan laporan keungannya lebih segera un-
tuk meningkatkan kesan yang positif bagi
perusahaanya.

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional adalah ke-

pemilikan saham yang dimiliki oleh pihak

institusi. Seperti yang dikemukakan oleh Ang

(1997), kepemilikan saham oleh pihak luar

atau pihak institusi mempunyai kekuatan

untuk menuntut dan mewajibkan pihak mana-
jemen agar menyampaikan informasi keuang-
an dengan segera karena laporan keuangan
yang diserahkan terlambat akan berpengaruh
terhadap keputusan ekonomi yang akan diam-
bil oleh para pemakai informasi tersebut.

Berdasarkan argumentasi di atas hipo-
tesis yang diajukan dalam penelitian ini:

H; : Ukuran perusahan berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu pelaporan ke-
uangan perusahaan.

H, : Profitabilitas berpengaruh positif terha-
dap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan.

Hs : Rasio gearing berpengaruh negatif ter-
hadap ketepatan waktu pelaporan ke-
uangan perusahaan.

H, : Pos-pos luar biasa berpengaruh negatif
terhadap ketepatan waktu pelaporan ke-
uangan perusahaan.

Hs : Umur perusahaan berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu pelaporan ke-
uangan perusahaan.

He : Kepemilikan manajerial berpengaruh po-
sitif terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan.

H; : Kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap ketepatan waktu pela-
poran keuangan perusahaan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta (BEJ) tahun 2005 dan
2006. Prosedur pemilihan sampel dalam pene-
litian ini menggunakan metode purposive
sampling yang berdasarkan pada pertimbang-
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an (judgement) bahwa sampel yang digunakan
lebih representatif dan dapat digeneralisir Per-
timbangan yang digunakan dalam pemilihan
sampel penelitian ini adalah pertama, peru-
sahaan yang menyampaikan atau mempub-
likasikan laporan keuangan di Indonesian
Capital Market Directory. Kedua, yang meng-
eluarkan atau menerbitkan laporan keuangan
tahunan periode Desember 2005 dan Desem-
ber 2006. Ketiga, perusahaan yang memiliki
rasio profitabilitas positif.

Variabel Penelitian dan Definisi Opera-
sional

Variabel independen terdiri dari tujuh
variabel yaitu ukuran perusahaan, profitabi-
litas, rasio gearing, pos-pos luar biasa, umur
perusahaan, kepemilikan manajerial, kepemi-
likan institusional. Untuk variabel dependen
hanya satu yaitu ketepatan waktu (timeliness)
pelaporan keuangan.

1. Ketepatan waktu merupakan pengukuran
ketepatan waktu penyampaian pelaporan
keuangan diukur berdasarkan keterlam-
batan pelaporan keuangan perusahaan.
Perusahaan wajib meyerahkan laporan
keuangan tahunan paling lambat 90 hari
setelah tahun buku berakhir.

2. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan market value
(market capitalization), yaitu harga yang
sesungguhnya terjadi di pasar (riil) dan
merupakan harga yang paling mudah
ditentukan karena harga yang sedang
berlangsung di pasar atau jika pasar telah
ditutup maka harga penutupan (closing
price) pada tanggal 31 Desember.

3. Profitability
Profitability dalam penelitian ini  diukur
dengan menggunakan return on asset
(ROA). ROA diukur berdasarkan perban-
dingan antara laba bersih setelah pajak
dengan total aktiva.

4. Rasio Gearing
Rasio gearing merupakan salah satu rasio
financial leverage yang digunakan untuk
mengukur tingkat leverage yaitu perban-
dingan utang jangka panjang dengan mo-
dal sendiri.
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5. Pos-pos Luar Biasa (Extraordinary Item)
Pos-pos luar biasa penelitian ini diukur
dengan menggunakan variabel dummy,
dimana kategori bernilai 0 untuk perusa-
haan yang tidak melaporkan pos-pos luar
biasa. Selanjutnya kategori bernilai 1 un-
tuk perusahaan yang melaporkan pos-pos
luar biasa

6. Umur Perusahaan
Umur perusahaan dalam penelitian ini
menggunakan umur perusahaan dari tang-
gal listednya di pasar modal berdarsarkan
jumlah bulan

7. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah kepemi-
likan saham yang dimiliki oleh pihak
manajemen perusahan.

8. Kepemilikan Institusional
Kepemikan institusional dalam penelitian
ini diukur dengan kepemilikan saham
terkonsentrasi yang dimiliki pihak insti-
tusi, artinya jumlah prosentase kepemi-
likan saham terbesar yang dimiliki institusi
pada sebuah perusahaan.

Sumber Data

Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari Bursa Efek Jakarta
(BEJ) melalui website BEJ atau pojok BEJ.
Adapun data sekunder yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah data laporan keuangan
perusahaan untuk tahun buku yang berakhir
tangal 31 Desember 2005 dan 31 Desember
2006, serta data tanggal penyampaian laporan
keuangan perusahaan kepada Bapepam, struk-
tur kepemilikan perusahaan dan data tanggal
listed perusahaan di BEJ.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipo-
tesis

Pengujian hipotesis dilakukan secara
multivariate dengan menggunakan regesi lo-
gistik (logistic regression). Regresi logistik
digunakan dalam penelitian ini karena variabel
bebasnya kombinasi antara metrik dan non
metrik (nominal) (Ghozali, 2006). Model reg-
resi logistik yang digunakan untuk menguji
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hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
beri
1-TL  _B0+B; SIZE + B, PROFTAB +
B3 GEAR + B4 EXTRA + Bs
AGE + B5
KINS + 5 KMAN + ¢
Dimana:
LnL

1-TL

=Variable Ketepatan  waktu
Penyampaian Pelaporan
(dummy; O = tidak tepat waktu,
dan 1 = tepat waktu).

SIZE = Market value

PROFTAB =EAT on Asset (profitabilitas di-

proxikan dengan ROA)

GEAR = Gearing ratio

EXTRA = Item-item luar biasa (dummy; 0
= tidak melaporkan, dan 1 =
yang melaporkan)

AGE = Umur perusahaan terhitung dari
terdaftar di BEJ

KINS = Kepemilikan Institusional

KMAN = Kepemilikan Manajerial

€ = Variabel Gangguan

a. Menilai model fit

Untuk menilai overal fit model meng-
gunakan -2 Log Likelihood dari model adalah
probabilitas bahwa model yang dihipotesakan
menggambarkan data input. Untuk menguji
hipotesis nol dan alternatif, L ditransforma-
sikan menjadi -2 Log Likelihood. Model dika-
takan fit dengan data apabila -2 Log Like-
lihood tidak signifikan (tidak dapat menolak
Ho). Selain menggunakan -2 Log Likelihood
untuk menguji model juga digunakan Hosmer
and Lemeshow Goodness of Fit test.Model
dikatakan mampu memprediksi nilai observasi
karena cocok dengan data observasinya apa-
bila nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of
Fit Test > 0,05 (Ghozali, 2006, 232-233).

Untuk menjelaskan variabilitas variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh vari-
abilitas variabel independan digunakan
Nagelkerke’s R? yang berkisar antara 0-1.
Nilai Nagelkerke’s R’ dapat diinterpretasikan
seperti nilai R? pada multiple regression
(Ghozali, 2006, 233).
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Tabel 1. Ketepatan waktu
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Frequency Percent Valid Percent ~ Cumulative
Percent
Valid  Tepat Waktu 66 45,8 45,8 45,8
Tidak tepat waktu 78 54,2 54,2 100,0
Total 144 100,0 100,0

b. Uji statistik Wald test

Jika Wald test < 0.05 maka dikatakan
signifikan.Estimasi maksimum Likelihood pa-
rameter dari model dapat dilihat pada tampilan
output variables in the equation. Dari per-
samaan yang diperoleh dapat menggambarkan
hubungan antara probabilitas (odds) dan
variabel independen. Sedangkan hasil overal
classification rate dapat dilihat pada matrik
klasifikasi dengan cuoff 50%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketepatan waktu adalah variabel de-
penden yang merupakan ketepatan waktu
perusahaan dalam menyerahkan laporan ke-
uangan tahunan ke Bapepam yakni sebelum
atau paling lambat dalam waktu 90 hari
setelah tanggal penutupan tahun buku. Peng-
ukuran variabel ketepatan waktu menggu-
nakan variabel dummy, deskritptif variabel
ketepatan waktu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel
penelitian adalah 144 perusahaan selama dua
tahun berturut-turut yaitu 2005 dan 2006.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa perusa-
haan yang tepat waktu menyampaikan laporan
keuangan adalah sebanyak 66 perusahaan atau
sebesar 45,8% perusahaan yang menyam-
paikan laporan keuangan secara tepat waktu.
Perusahaan yang menyampaikan laporan ke-
uangan tidak tepat waktu sebanyak 78 peru-
sahaan atau sebesar 54,2% perusahaan yang
menyampaikan laporan keuangan tidak tepat
waktu.

Pengujian Hipotesis

Menilai model fit dilakukan dengan me-
lihat nilai L yang ditransformasikan menjadi
-2 Log Likelihood. Model dikatakan fit dengan
data apabila -2 Log Likelihood tidak signifikan
(tidak dapat menolak Ho). Selain menggu-
nakan -2 Log Likelihood untuk menguji model

fit juga digunakan Hosmer and Lemeshow
Goodness of Fit Test. Model dikatakan mam-
pu memprediksi nilai observasi karena cocok
dengan data observasinya apabila nilai
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test >
0,05 (Ghozali, 2006, 232-233). Hasil uji kedua
hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Iteration History

lteration -2 Log Coefficients
Likelihood Consultant

Step 1 198,625 0,167

0 2 198,625 0,167

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 198,625

c. Estimation terminated at iteration number
2 because Parameter estimates changed by
less than 0,001

Hasil -2 Log Likelihood yang ditun-
jukkan pada tabel 2 tersebut adalah hasil
intercept tanpa memasukkan ketujuh variabel
bebas yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas,
rasio gearing, pos-pos luar biasa, umur
perusahaan, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional. Selanjutnya, berikut
ini disajikan hasil pengujian dengan mema-
sukkan ketujuh variabel bebas tersebut, maka
hasil nilai -2 Log Likelihood menjadi sig-
nifikan pada 5%. Hasil yang menyajikan hasil
pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Model Summary

-2 Log Cox and Nagelkerke
Step Likelihood Snell R Square
R Square
1 193,838° 0,033 0,044
2 188,511° 0,068 0,091

a. Estimation terminated at iteration number
3 because. Parameter estimates changed by
less than 0,001.
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Hasil nilai -2 Log Likelihood setelah me-
masukkan ketujuh variabel bebas tersebut
turun menjadi 188,511 (sebelumnya 198,625)
atau turun sebesar 10,114. Penurunan ini
signifikan atau tidak dapat dilihat dengan
membandingkan dengan nilai t tabel dengan df
(selisih df dengan kostanta dan df dengan 7
variabel independen) dfl = 144 dan df2 = 144-
7 =137, jadi selisih df = 144-137 = 7. Tabel
dengan nilai df 7 didapat angka 2,365, se-
hingga dapat nilai 10,114 > 2,365 yang berarti
bahwa penurunan -2 Log Likelihood adalah
signifikan. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa
dengan memasukkan ketujuh variabel bebas
ukuran perusahaan, profitabilitas, rasio gea-
ring, pos-pos luar biasa, umur perusahaan,
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan in-
stitusional secara statistik signifikan dapat
memperbaiki model. Hal itu juga dapat dilihat
pada hasil uji Lemeshow Goodness of Fit Test
yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hosmer and Lemeshow Test

Step  Chi-Square df Sig.
1 5,362 8 0,718
2 10,980 8 0,203

Hasil uji Lemeshow Goodness of Fit Test
tersebut menunjukkan nilai 10,980 dengan
taraf signifikansi adalah sebesar 0,203 (lebih
besar dari 0,05). Hasil ini dapat disimpulkan
bahwa dengan memasukkan ketujuh variabel
bebas ukuran perusahaan, profitabilitas, rasio
gearing, pos-pos luar biasa, umur perusahaan,
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan ins-
titusional terebut secara statistik signifikan
mampu memperbaiki model.

Pengujian -2 Log Likelihood dan Lemes-
how Goodness of Fit Test menunjukkan bahwa
secara statistik signifikan mampu memper-
baiki model, sehingga hipotesis yang menguji
pengaruh variabel bebas ukuran perusahaan,
profitabilitas, rasio gearing, pos-pos luar bi-
asa, umur perusahaan, kepemilikan mana-
jerial, dan kepemilikan institusional terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan ke-
uangan yang terdiri dari tujuh hipotesis untuk
tahun 2005 dan 2006 tidak dapat ditolak atau
dengan kata lain bahwa ukuran perusahaan,
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profitabilitas, rasio gearing, pos-pos luar bi-
asa, umur perusahaan, kepemilikan mana-
jerial, dan kepemilikan institusional berpeng-
aruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Besarnya pengaruh variabi-
litas variabel dependen oleh variabilitas va-
riabel indenpenden dapat dilihat pada nilai
Cox Snell’s R square dan Nagelkerke yang
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Model Summary

-2 Log Coxand  Nagelkerke
Step  Likelihood Snell R Square
R Square
1 193,838 0,033 0,044
2 188,511° 0,068 0,091

a. Estimation terminated at iteration number
3 because. Parameter estimates changed by
less than 0,001

Hasil yang ditunjukkkan pada tabel 5
tersebut dapat dilihat bahwa nilai Cox and
Snell R Square adalah sebesar 0,068 dan nilai
Nagelkerke R Square 0,091. Nilai Cox & Snell
R Square memastikan bahwa nilainya ber-
variasi antara nol (0) sampai satu (1), maka
hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabilitas
varaibel dependen (Ketepatan waktu) dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel indepen-
den (ukuran perusahaan, profitabilitas, rasio
gearing, pos-pos luar biasa, umur perusahaan,
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan ins-
titusional) sebesar 9,1%.

Estimasi dan Interprestasi

Estimasi dan interprestasi atas hasil ter-
sebut dapat dilihat pada output SPSS variabel
in the equation, yang selanjutnya dapat dilihat
pada Tabel 6.

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
dari ketujuh variabel independen yaitu ukuran
perusahaan, profitabilitas, rasio gearing, pos-
pos luar biasa, umur perusahaan, kepemilikan
manajerial, dan kepemilikan institusional ha-
nya dua variabel yaitu Kepemilikan mana-
jerial dan kepemilikan institusional saja yang
dapat mempengaruhi ketepatan waktu pe-
nyampaian laporan keuangan.
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Tabel 6. Variabel in The Equation
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95,0% C.I.for EXP(B)

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step KepLuar 0,015 0,007 4,635 1 0,031 1,001 1,030
1? Constant  -,629 0,405 2,420 1 0,120
Step KepManj 0,814 0,358 5,156 1 0,023 1,118 4,553
2° KepLuar 0,019 0,008 6,430 1 0,011 1,004 1,035
Constant  -1,225 0,495 6,121 1 0,013

a. Variable(s) entered on step 1: KepLuar
b. Variable(s) entered on step 2: KepManj

Hal itu ditunjukkan dengan taraf signi-
fikasi untuk dua variabel tersebut berada
dibawah 0,05, sehingga dari hasil tersebut
dapat dibuat persamaan sebagai berikut:

TL

=-1,225+0,814 KepManj + 0,019

1-TL
Keplns
LnL : Variabel ketepatan waktu pe-
1-TL  nyampaian laporan keuangan
KepManj : Variabel kepemilikan manajerial
Kepins  : Kepemilikan Institusional

Hasil tersebut merupakan hasil peng-
ujian yang menunjukkan dua variabel saja
yang dapat mempengaruhi ketapatwaktuan
perusahaan dalam penyampaian laporan ke-
uangan. Selanjutnya dibawah ini disajikan
hasil pengujian terhadap lima variabel lain
yang tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu perusahaan dalam penyampain laporan
keuangan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 tersebut menunjukkan bahwa
untuk variabel ukuran perusahaan, porfita-
bilitas, rasio gearing, pos-pos luar biasa, dan
umur perusahaan tidak berpengaruh pada
penyampaian laporan keuangan perusahaan.
Hal itu ditunjukkan dengan tingkat signifikasi
yang berada diatas 0,05 untuk semua varaibel,
sehingga kesimpulannya adalah bahwa ukuran
perusahaan, profitabilitas, rasio gearing, pos-
pos luar biasa, dan umur perusahaan tidak
berpengaruh pada penyampaian pelaporan ke-
uangan perusahaan.

Pembahasan

Pengujian hipotesis 1 adalah untuk me-
nguji apakah ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian lapo-
ran keuangan. Hasil pengujian logistik regresi

seperti yang telah dipaparkan sebelumnya,
dengan p-value sebesar 0,770 yang berada
diatas tingkat signifikansi a= 0,05 dengan
koefisien regresi yang bertanda positif maka
hipotesis 1 yang menyatakan bahwa semakin
besar ukuran perusahaan maka perusahaan
akan semakin segera menyerahkan laporan
keuangannya tidak dapat terdukung. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
dapat menentukan ketepatan waktu perusa-
haan untuk menyerahkan laporan keuangan-
nya.

Pengujian hipotesis 2 adalah untuk me-
nguji apakah profitabilitas berpengaruh terha-
dap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Hasil pengujian logistik regresi
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya,
dengan p-value sebesar 0,797 yang berada
diatas tingkat signifikansi a= 0,05 dengan
koefisien regresi yang bertanda positif maka
pengujian hipotesis 2 dapat disimpulkan
bahwa ketepatan waktu perusahaan untuk
menyerahkan laporan keuangan tidak dipeng-
aruhi oleh tinggi rendahnya profitabilitas
karena mungkin rata-rata tingkat profitabilitas
perusahaan yang masuk ke dalam sampel
penelitian ini juga kecil sehingga tidak cukup
kuat atau signifikan untuk menjadi indikator
bagi perusahaan dalam menentukan ketepatan
waktu perusahaan untuk menyerahkan laporan
keuangannya.

Pengujian hipotesis 3 dengan p-value
sebesar 0,601 yang berada di atas tingkat
signifikansi a. = 0,05 dengan koefisien regresi
yang bertanda positif maka hipotesis 3 yang
menyatakan bahwa semakin tinggi rasio
gearing perusahaan maka perusahaan akan
semakin terlambat untuk menyerahkan la-
poran keuangannya tidak dapat terdukung. Hal

Bunrmal)

ey .
“tuuu,;»uu&u’ yuit o uiienitBl

e /) I




JURNAL MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

ini menunjukkan bahwa rasio gearing tidak
dapat menentukan ketepatan waktu perusaha-
an untuk menyerahkan laporan keuangannya,
hal ini dikarenakan pada umumnya perusa-
haan-perusahaan dapat menyelesaikan perma-
salahan hutang jangka panjangnya melalui
proses restrukturisasi dengan pihak debitur
(catatan annual report). Kondisi tersebut dapat
terjadi pada masa krisis ekonomi (pemulihan),
sehingga permasalahan hutang terutama
hutang jangka panjang yang akan jatuh tempo
bagi perusahaan masih dapat diselesaikan.

Pengujian hipotesis 4 dengan p-value
sebesar 0,870 yang berada diatas tingkat
signifikansi a. = 0,05 dengan koefisien regresi
yang bertanda positif maka hipotesis 4 yang
menyatakan bahwa pos-pos luar biasa yang
diukur dengan skala dummy (1=melaporkan,
O=tidak melaporkan) berpengaruh negatif ter-
hadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangannya tidak dapat terdukung. Hal ini
menunjukkan bahwa pos-pos luar biasa tidak
dapat menentukan ketepatan waktu peru-
sahaan untuk menyerahkan laporan keuang-
annya.

Pengujian hipotesis 5 dengan p-value
sebesar 0,860 yang berada di atas tingkat sig-
nifikansi o= 0,05 dengan koefisien regresi
yang bertanda positif maka hipotesis 5 yang
menyatakan bahwa semakin besar umur
perusahaan perusahaan maka perusahaan akan
semakin segera menyerahkan laporan keuang-
annya tidak dapat terdukung. Hal ini menun-

Tabel 7. Variables Not in The Equation

jukkan bahwa umur perusahaan tidak dapat
menentukan ketepatan waktu perusahaan un-
tuk menyerahkan laporan keuangannya.

Pengujian hipotesis 6 dengan p-value
sebesar 0,023 yang berada di bawah tingkat
signifikansi a= 0,05 dengan koefisien regresi
yang bertanda positif maka hipotesis 6 yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
yang diukur dengan skala dummy berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian lapo-
ran keuangan perusahaan dapat terdukung. Hal
ini menunjukkan bahwa kepemilikan ma-
najerial dapat menentukan ketapatwaktuan
perusahaan dalam penyampaian laporan ke-
uangannya. Dari hasil penelitian ini juga dapat
dikatakan bahwa semakin besar kepemilikan
manajerial maka perusahaan akan semakin
segera menyerahkan laporan keuangannya.

Pengujian hipotesis 7 dengan nilai p-
value sebesar 0,011 yang berada di bawah
tingkat signifikansi a= 0,05 dengan koefisien
regresi yang bertanda positif maka kepe-
milikan institusional berpengaruh terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan ke-
uangan dengan koefisien regresi yang bertan-
da positif sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa semakin besar kepemilikan institu-
sional maka perusahaan akan semakin tepat
dalam meyampaikan laporan keuangannya
dapat terdukung.

Score df Sig.
Step Variables Ukrn 0,019 1 0,891
1 ROA 0,197 1 0,657
Gearing 0,381 1 0,537
Pos 0,010 1 0,921
Umur 0,135 1 0,714
KepManj 5,244 1 0,022
Step Variables Ukrn 0,085 1 0,770
2 ROA 0,066 1 0,797
Gearing 0,273 1 0,601
Pos 0,027 1 0,870
Umur 0,031 1 0,860

a. Residual Chi-Squares are not computed because of redundancies
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PENUTUP

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan, profitabilitas, rasio ge-
aring, pos-pos luar biasa, umur perusahaan
secara statistis tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu penyampaian lapo-
ran keuangan. Sedangkan kepemilikan mana-
jerial dan kepemilikan institusional secara
statistik berpengaruh signifikan terhadap kete-
patan waktu penyerahan laporan keuangan.

Keterbatasan penelitian ini antara lain:
(1) menggunakan sampel hanya sebanyak 72
perusahaan dan hanya diambil dari perusahaan
manufaktur, (2) periode pengamatan hanya 2
tahun sehingga hasil penelitian tidak dapat
menentukan kecenderungan ketepatan waktu
perusahaan dalam menyerahkan laporan ke-
uangannya dalam jangka panjang, (3) ada lima
hipotesis dalam penelitian ini yang tidak dapat
diterima yang mungkin disebabkan karena
jumlah sampel dan periode pengamatan yang
relatif sedikit, sehingga penelitian mendatang
dapat menambah sampel penelitian dan waktu
pengamatan.
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